BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan ahsil penelitian yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, maka

peneliti dapat menyimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan karakteristik responden sebagian besar responden berada pada
rentang usia dewasa awal (26-35 tahun) sebanyak 42,4%, sebagian besar
responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 66,7% dan sebagian besar
responden menjalani operasi sectio caesarea sebanyak 36,4%.

2. Intensitas nyeri responden sebelum dilakukan intervensi mobilisasi dini sebagian
besar responden mengalami nyeri sedang sebanyak 72,7% dengan rata-rata skala
nyeri 6,03 sedangkan setelah dilakukan intervensi mobilisasi dini seluruh
responden mengalami nyeri ringan dengan rata-rata skala nyeri 2,52.

3. Peristaltik usus responden sebelum dilakukan intervensi mobilisasi dini sebagian
besar lemah sebanyak 60,6% dengan rata-rata 4,24 kali per menit sedangkan
setelah dilakukan intervensi mobilisasi dini peristaltik usus seluruh responden
dalam batas normal dengan rata-rata 13,91 kali per menit.

4. Ada pengaruh mobilisasi dini terhadap intensitas nyeri pasien pasca operasi
laparatomi (p=0,000).

5. Ada pengaruh mobilisasi dini terhadap peningkatan peristaltik usus pasien pasca

operasi laparatomi (p=0,000).



B. Saran

1. Bagi Pelayanan Keperawatan
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mobilisasi dini berpengaruh terhadap
intensitas nyeri dan peningkatan peristaltik usus pasien pasca operasi laparatomi.
Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada pengelola pelayanan keperawatan
agar intervensi mobilisasi dini benar-benar diterapkan pada pasien pasca tindakan
operasi. Edukasi tentang manfaat mobilisasi dini dan gerakan-gerakan yang
dilakukan harus di informasikan kepada pasien sebelum menjalani tindakan
operasi agar ketika pasien masuk dalam fase pasca operasi perawat akan lebih
mudah dalam memandu pasien melakukan latihan mobilisasi dini.

2. Bagi Perkembangan Ilmu Keperawatan
Disarankan agar penelitian ini dijadikan pembelajaran berdasarkan fakta dalam
memberikan pendidikan asuhan keperawatan kepada peserta didik ilmu
keperawatan, khususnya dalam asuhan keperawatan perioperatif.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian tentang
efektifitas intervensi-intervensi lain yang dapat dilakukan secara mandiri oleh
perawat. Dengan demikian, diharapkan intervensi mandiri yang dilakukan oleh

perawat semakin diperkuat dengan adanya bukti efektifitas secara ilmiah.
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